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Abstrak - Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa dan mahasiswa memiliki 

akses dan kesempatan untuk belajar sesuai dengan minat dan potensi mereka, sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal dan berkontribusi pada pengembangan diri, masyarakat, dan negara secara keseluruhan. 

Pada laporan studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber 

data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan dari channel Youtube Kemendikbud yang berjudul 

“Memperluas Kesempatan Belajar Bagi Siswa/Mahasiswa Sesuai Minat dan Potensinya” yang dipaparkan 

olehnya. Hasil studi ini menjelaskan efektivitas berbagai pendekatan dan strategi dalam memperluas kesempatan 

belajar bagi siswa dan mahasiswa sesuai dengan minat dan potensi mereka. Ini mencakup pemahaman tentang 

dampak positif dari pendekatan inklusif terhadap motivasi,keterlibatan, dan hasil belajar siswa/mahasiswa, serta 

bagaimana penerapan kebijakan yang mendukung minat dan potensi individu dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih adaptif dan relevan. Studi ini juga dapat mencakup temuan terkait faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat implementasi praktik-praktik ini dalam konteks pendidikan 

 

Kata kunci: Mahasiswa, merdeka belajar, minat dan potensi. 

 

Abstract - The aim of this discussion is to ensure that every student has access and the opportunity to learn 

according to their interests and potential, so that they can achieve optimal learning outcomes and contribute to 

the development of themselves, society and the country as a whole. This study report uses a descriptive qualitative 

method by taking notes because the data source was obtained by listening to oral narratives from the channel 

The Ministry of Education and Culture's YouTube entitled "Expanding Learning Opportunities for Students 

According to Their Interests and Potential" is presented by him. The results of this study explain the effectiveness 

of various approaches and strategies in expanding learning opportunities for pupils and students according to 

their interests and potential. This includes understanding the positive impact of an inclusive approach on student 

motivation, engagement and learning outcomes, as well as how implementing policies that support individual 

interests and potential can create a more adaptive and relevant educational environment. The study may also 

include findings regarding factors that support or hinder the implementation of these practices in educational 

contexts. 

 

Keywords: Students, freedom to learn, interests and potential. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan bagian terpenting bagi kehidupan manusia sebagai landasan atau  pedoman  dalam  

menjalani  kehidupan.  Pendidikan  tersebut  dapat  memberikan perubahan dalam lingkungan sosial, salah satunya 

adalah perubahan strata sosial individu, dimana dalam memperoleh akses pendidikan harus sama dan merata. 

Untuk melahirkan tujuan  nasional  pendidikan  seperti  dalam  hal  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan 

pendidikan yang melahirkan keadilan sosial, hal ini tentunya harus didukung oleh sistem yang terintegrasi dan 

dibangun secara bersama-sama. Implementasi pendidikan tersebut harus  selalu  berkembang  sesuai  dengan  

perkembangan zaman,  karena  pendidikan merupakan  bekal  yang  harus  dimiliki  oleh  setiap  umat  manusia  

dalam  menjalani kehidupan yang semakin maju dan berkembang. Karena hal inilah Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan  (Mendikbud)  Republik  Indonesia,  Nadiem  Anwar  Makarim mencetuskan  program  “Merdeka 
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Belajar”  yang  bertujuan untuk  merespons kebutuhan pendidikan terhadap era revolusi industri 4.0. Kurikulum 

Merdeka akan menghasilkan lulusan yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan zaman di era 4.0 

(Kadek Suartama et al., 2020). 

Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 

mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. Setiap pengalaman yang memiliki dampak 

formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan (Kristiawan, 2016). Merdeka 

Belajar mencakup berbagai aspek penting dalam transformasi pendidikan di Indonesia. Salah satu aspek utamanya 

adalah mengatasi kendala finansial yang sering kali menjadi penghalang utama bagi siswa dan mahasiswa yang 

berbakat. Program ini merancang biaya pendidikan agar lebih variatif, mencocokkan dengan tingkat ekonomi dan 

kebutuhan individu. Dengan demikian, pintu akses ke pendidikan tinggi menjadi lebih terbuka bagi mereka yang 

ingin mengejar minat dan bakat mereka tanpa hambatan keuangan yang berlebihan. Selain itu, merdeka belajar 

memberikan mahasiswa kebebasan yang lebih besar dalam memilih jurusan yang sesuai dengan minat mereka. 

Ini berarti menghapus batasan konvensional yang mengikat mereka pada satu jurusan atau universitas tertentu. 

Dengan kebijakan ini, mahasiswa dapat mengejar minat akademik mereka dengan lebih bebas dan berani, 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan beragam. Artikel ini juga akan membahas bagaimana 

teknologi, terutama melalui kerjasama dengan google, telah menjadi motor penggerak dalam upaya memperluas 

kesempatan belajar dengan menyediakan akses online ke sumber daya pendidikan yang dinamis. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian 

dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data 

diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video podcast 

Siniar #Pojok Dikbud yang ada di Youtube dengan judul “Memperluas Kesempatan Belajar Bagi 

Siswa/Mahasiswa Sesuai Minat dan Potensinya”. Subjek dalam penelitian adalah seorang Sekretaris Jenderal 

Kemendikbudristek, Prof. Ainun Na'im. Sedangkan objek penelitiannya adalah tentang Merdeka Belajar yang 

memberikan kesempatan belajar lebih luas bagi siswa dan mahasiswa sesuai minat dan potensinya. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mengenal Konsep Merdeka Belajar 

 Merdeka Belajar" adalah sebuah program yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) Indonesia. Ini adalah inisiatif yang mendukung gagasan bahwa pendidikan harus 

memberikan kebebasan kepada siswa dan mahasiswa untuk mengejar minat dan potensi mereka sesuai dengan 

minat dan bakat masing-masing.Tujuan dari kebijakan Kampus Merdeka ini adalah untuk mendorong mahasiswa 

dalam menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang keahliannya sehingga siap bersaing 

dalam dunia global. Kebijakan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang 

akan mereka tempuh berdasarkan keinginannya sendiri (Mohammad Tohir, 2020). Salah satu aspek utama dari 

Merdeka Belajar adalah memastikan bahwa biaya pendidikan tidak lagi menjadi hambatan utama bagi siswa dan 

mahasiswa. Sebelumnya, biaya kuliah dan biaya hidup sering kali menjadi halangan bagi mereka yang kurang 

mampu. Dalam kerangka Merdeka Belajar, biaya pendidikan diatur sedemikian rupa sehingga lebih variatif, sesuai 

dengan tingkat ekonomi dan kebutuhan setiap individu. Hal ini membuka pintu bagi lebih banyak orang untuk 

mendaftar ke perguruan tinggi atau jurusan yang sesuai dengan minat mereka. 

 

 

Kebebasan dalam memilih Jurusan 

Minat adalah kecenderungan atau hasrat seseorang terhadap sesuatu, seperti hobi atau aktivitas yang disukai. 

Potensi, di sisi lain, mengacu pada kemampuan atau kapasitas yang dimiliki seseorang dalam hal mencapai 
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prestasi atau keberhasilan dalam bidang tertentu. Minat dapat menjadi pendorong untuk mengembangkan potensi 

seseorang dalam suatu bidang karena ketika seseorang memiliki minat dalam sesuatu, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk mengasah kemampuan dan potensi mereka dalam bidang tersebut. Minat dan potensi adalah 

dua faktor penting dalam perkembangan individu. Minat memotivasi, sementara potensi memberikan fondasi bagi 

pengembangan kemampuan dan pencapaian. Menggunakan minat sebagai panduan untuk menggali potensi dapat 

membantu seseorang mencapai keberhasilan dan kepuasan dalam kehidupan mereka. 

 Seiring dengan perubahan dalam biaya kuliah, Merdeka Belajar juga memberikan lebih banyak kebebasan 

dalam memilih jurusan. Pada dasarnya, program ini menghapus batasan tradisional yang mengikat mahasiswa 

pada satu jurusan atau universitas tertentu. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan minat 

mereka, terlepas dari seberapa populer atau mahal jurusan tersebut. Beasiswa bidikmisi resmi digantikan oleh 

Kartu Indonesia Pintar Kuliah berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Kartu Indonesia Pintar 

Kuliah adalah salah satu upaya untuk membantu asa para siswa yang memiliki keterbatasan ekonomi tetapi 

berprestasi untuk melakukan studi di perguruan tinggi (Devi et all, 2022). 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menyalurkan 

beasiswa dalam bentuk Kartu Indonesia Pintar Kuliah bagi masyarakat kurang mampu sebagai upaya pemerataan 

akses pendidikan. Kebijakan tersebut diberlakukan bagi seluruh perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 

dengan kriteria standar minimum yaitu memiliki akreditasi program studi minimal baik. Selain itu syarat khusus 

yang wajib dipenuhi calon penerima beasiswa tersebut seperti status DTKS, pekerjaan orang tua, pengasilan orang 

tua, Status orang tua, jumlah tanggungan, kepemilikan rumah, jarak rumah ke kampus dan prestasi ( M.Safi & 

Amanda, 2023). 

 

Kerjasama dengan Google 

 Kemajuan teknologi telah menjadi aspek penting dalam upaya memperluas kesempatan belajar. Melalui 

kerjasama dengan Google, pemerintah Indonesia telah mampu menciptakan platform belajar daring yang dinamis. 

Ini telah membuka akses ke berbagai materi pelajaran, sumber daya pendidikan, dan peluang belajar online. Akun 

Belajar.id adalah salah satu hasil dari kerjasama ini. Lebih dari 44 juta akun Belajar.id telah dibuat, 

memungkinkan siswa, guru, dan mahasiswa untuk mengakses sumber belajar berkualitas dari mana saja, terlepas 

dari keterbatasan fisik. Pandemi COVID-19 sangat berdampak pada pendidikan di Indoneia. Proses pembelajaran 

yang awalnya dilakukan di sekolah kini menjadi pembelajaran daring yang dilakukan dari rumah. Pemanfaatan 

teknologi informasi sangat membantu dalam proses pembelajaran di masa Pandemi COVID-19. Kemajuan 

teknologi informasi yang sudah sangat maju saat ini, internet bisa menghubungkan siswa dengan guru melalui 

laman e-learning, whatsapp group, google class, google doc atau google form, zoom. Kemendikbud juga 

menyediakan platform belajar daring gratis bernama “Rumah Belajar”. Untuk daerah di mana koneksi internetnya 

tidak terlalu baik, pemerintah bekerja sama dengan TVRI, stasiun televisi negara, untuk menyampaikan materi 

belajar yang ada di dalam program Belajar di Rumah (Ni Komang, 2020). 

 

 
 

IV. KESIMPULAN 

 
Kesimpulannya, program "Merdeka Belajar" yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia adalah inisiatif penting untuk memberikan kebebasan kepada siswa dan mahasiswa dalam mengejar 

minat dan potensi mereka, mengatasi hambatan biaya pendidikan, dan memberikan lebih banyak kebebasan dalam 

pemilihan jurusan. Program ini juga mencakup Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-Kuliah) sebagai beasiswa 

untuk mendukung siswa yang kurang mampu. Kerjasama dengan Google telah menciptakan platform belajar 

daring yang dinamis, memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar. Selama pandemi COVID-19, teknologi 

informasi telah menjadi alat penting untuk mendukung pembelajaran dari rumah, termasuk melalui platform 

"Rumah Belajar" dan kerjasama dengan TVRI untuk menyampaikan materi belajar. Secara keseluruhan, upaya 

ini bertujuan untuk memperluas akses dan fleksibilitas dalam pendidikan di Indonesia, memastikan bahwa biaya 

bukan hambatan utama, dan mendukung siswa dalam mengikuti minat dan potensi mereka. 
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